
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

 

 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

STRATEGI PENGASUH PANTI DALAM MEMBENTUK KARAKTER DISIPLIN DI ASRAMA YATIM DAN DHUAFA 

YAYASAN RUMAH HARAPAN KLARI KARAWANG 
 

 
 

 

 
No 

 

 
Judul 

 

 
variabel 

 

 
Indikator 

 

Rumusan 

masalah 

 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

 

Alat 

Pengumpulan 

Data 

 

 

 
sumber 

 

 

 

 

 
1 

 

 

 

 

 

 
Strategi 

pengasuh panti 

dalam 

membentuk 

karakter 

disiplin di 

Strategi 

pengasuh 

(variable x) 

1. membuat 

kesepatakatan 

dengan anak 

asuh 

 

 
2. tegas dalam 

memberikan 

konsekuensi 

terhadapa 

aturan yang 

1. bagaimana 

pelaksanaan 

penerapan 

strategi 

pengasuh   panti 

dalam 

membentuk 

karakter disiplin 

di asrama yatim 

dan  dhuafa 

yayasan  rumah 

a. observasi 

b. wawancara 

c. dokumentasi 

a. catatan 

lapangan 

b. kamera 

c. tape 

recorder 

Kepala 

asrama 

 

 
Ibu asrama/ 

pengasuh 

 

 
administrasi 
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 asrama  yatim 

dan dhuafa 

Yayasan 

rumah harapan 

klari karawang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakter 

disiplin 

(variable y) 

telah di 

sepakati 

 

 

3. komunikasi 

 

 

 

1. tepat waktu 

2. patuh 

terhadap aturan 

harapan klari 

karawang ? 

 

 

2. apa saja 

tantangan atau 

kendala yang di 

hadapi pengasuh 

dalam 

membentuk 

karakter disiplin 

di asrama yatim 

dan dhuafa ? 

 

 

3. apa saja solusi 

untuk mengatasi 

kendala-kendala 

yang di hadapi 

oleh pengasuh 

panti ? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN POKOK WAWANCARA 

STRATEGI PENGASUH PANTI DALAM MEMBENTUK KARAKTER DISIPLIN DI ASRAMA YATIM DAN DHUAFA 

YAYASAN RUMAH HARAPAN KLARI KARAWANG 

No Rumusan Masalah Variable Indikator Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 
1 

Bagaimana pelaksanaan 

penerapan  strategi 

pengasuh panti dalam 

membentuk karakter 

disiplin pada anak di 

asrama yatim dan dhuafa 

klari karawang? 

 

 

 

 

 

Strategi pengasuh 
(variable x) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
membuat kesepakatan 

dengan anak asuh 

1. Apakah pengasuh panti membuat 

kesepakatan dengan anak asuh terhadap 

aturan yang ada di asrama ? 

2. Kesepakatan seperti apa yang pengasuh 

panti berikan kepada anak asuh terhadap 

aturan yang ada di asrama ? 

3. Apakah semua anak asuh setuju dengan 

kesepakatan yang di buat oleh pengasuh 

panti ? 

4. Bagaimana apabila ada anak asuh yang tidak 

setuju dengan kesepatan tersebut ? 

5. Apa manfaat dari kesepakatan yang di buat 

oleh pengasuh panti terhadap anak asuh di 

asrama yatim dan dhuafa ini ? 

6. Apa tujuan dari kesepakatan tersebut ? 
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    7. Apakah ini bagian dari strategi pengasuh 

panti dalam mendisiplinkan anak asuh ? 

 1. apakah peraturan yang telah di sepakati 

memiliki konsekuensi bagi yang melanggar 

? 

2. apa konsekuensi yang di terima oleh anak 

asuh apabila mereka melanggar peraturan 

yang telah di sepakati ? 
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tegas dalam 

memberikan 

konsekuensi terhadap 

aturan yang telah di 

sepakati 

3. seperti apa pelanggaran-pelanggaran yang 

sering di lakukan oleh anak asuh ? 

4. kenapa pengasuh panti harus tegas dalam 

memberikan hukuman kepada anak asuh 

yang tidak disiplin terhadap aturan ? 

5. apa manfaat dari di berikannya konsekuensi 

terhadap anak asuh yang melanggar 

peraturan ? 

6. apa tujuan dari di berikannya konsekuensi 

terhadap anak asuh yang melanggar 

peraturan ? 

7. Bagaimana pengasuh memberikan hukuman 

yang mendidik kepada anak asuh yang tidak 

disiplin ? 

8. apakah ini bagian dari strategi pengasuh 

panti dalam mendisiplinkan anak asuh ? 

 
 

komunikasi 

1. apakah komunikasi merupakan salah satu 

strategi yang di gunakan oleh pengasuh panti 

dalam pembentukan karakter disiplin anak 

asuh ? 

2. seperti apa komunikasi yang pengasuh panti 

terapkan kepada anak asuh ? 
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  Karakter disiplin 
(variable y) 

 3. apakah komunikasi merupakan cara yang 

efektif untuk mendisiplinkan anak asuh? 

4. Apa tujuan strategi komunikasi yang 

pengasuh panti terapkan ? 

 

 

 

 

 

tepat waktu 

1. bagaimana cara pengasuh panti dalam 

mendisiplinkan anak asuh agar tepat waktu ? 

2. apakah anak asuh di asrama yatim dan 

dhuafa selalu tepat waktu ? 

3. apakah ada kegiatan-kegiatan yang harus 

mereka ikuti di asrama sehingga kegiatan itu 

bisa di jadikan salah satu tolak ukur untuk 

melihat karakter disiplin anak asuh yaitu 

tepat waktu ? 

4. Bagaimana alokasi waktu dan jadwal 

kegiatannya ? 

5. apa konsekuensi bagi anak asuh yang tidak 

tepat waktu ? 

6. bagaimana cara pengasuh panti dalam 

memberikan apresiasi terhadap anak asuh 
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    yang selalu tepat waktu dalam kegiatan 

apapun? 

7. Bagaimana cara pengasuh panti memberikan 

motivasi kepada anak asuh bahwa tepat 

waktu itu penting ? 

8. Apa tujuan di adakannya ke disiplinan tepat 

waktu ? 

9. Bagaimana cara pengasuh melakukan 

evaluasi terhadap perkembangan 

kedisiplinan tepat waktu ? 

10. Apakah ada program khusus dalam 

pembentukan karakter disiplin ? 

 1. Bagaimana cara pengasuh panti dalam 

mendisiplinkan anak asuh agar patuh 

terhadap aturan ? 

2. Apakah anak asuh di asrama yatim dan 

dhuafa patuh terhadap aturan yang di 

terapkan di asrama ? 

3. Apakah ada peraturan-peraturan yang harus 

di patuhi di asrama yatim dan dhuafa ini ? 



76 
 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 
patuh terhadap aturan 

4. Apa Tindakan pengasuh panti apabila ada 

anak asuh yang tidak patuh terhadap aturan ? 

5. Bagaimana cara pengasuh panti dalam 

memberikan motivasi kepada anak asuh 

bahwa patuh terhadap aturan itu penting ? 

6. Bagaimana cara pengasuh panti dalam 

memberikan apresiasi terhadap anak asuh 

yang selalu patuh terhadap aturan yang ada 

di asrama ? 

7. Apa tujuan di adakannya ke disiplinan patuh 

terhadap aturan ? 

8. Bagaimana cara pengasuh panti melakukan 

evaluasi terhadap perkembangan ke 

disiplinan patuh terhadap aturan ? 
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2 Apa saja tantangan atau 

kendala yang dihadapi 

pengasuh dalam 

membentuk karakter 

disiplin di asrama yatim 

dan dhuafa ? 

  1. Apa saja kendala yang di hadapi pengasuh 

dalam membentuk karakter disiplin di 

asrama yatim dan dhuafa ? 

2. Apakah ada factor internal anak yang 

menjadi kendala atau penghambat pengasuh 

dalam pembentukan karakter disiplin ? 

3. Apakah ada factor eksternal anak yang 

menjadi kendala atau penghambat pengasuh 

dalam pembentukan karakter disiplin ? 

4. Apakah pernah strategi pembentukan 

karakter ketika di terapkan tidak efektif ? 

5. seperti apa pelanggaran-pelanggaran yang 

sering di lakukan oleh anak-anak asuh di 

asrama yatim dan dhuafa ini ? 

3 apa saja solusi untuk 

mengatasi kendala-kendala 

yang di hadapi oleh 

pengasuh panti ? 

  1. bagaimana cara pengasuh panti dalam 

mengatasi kendala-kendala dalam 

pembentukan karakter disiplin ? 

2. apa solusi dalam mengatasi factor internal 

dari anak asuh ? 

3. apa solusi dalam mengatasi factor eksternal 

dari anak asuh ? 
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    4. ketika strategi pembentukan karater disiplin 

tidak efektif, bagaimana cara pengasuh dalam 

mengatasinya ? 

5. apabila ada anak asuh yang kurang disiplin 

dari yang lain, pendekatan seperti apa yang 

pengasuh panti lakukan terhadap si anak agar 

pengasuh panti mengetahui faktor 

penyebabnya ? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN POKOK OBSERVASI 

STRATEGI PENGASUH PANTI DALAM MEMBERIKAN KARAKTER DISIPLIN DI ASRAMA YATIM DAN DHUAFA 

YAYASAN RUMAH HARAPAN KLARI KARAWANG 
 

 
 

No Tempat Indikator Keterangan 

1 Asrama yatim dan dhuafa klari 

karawang 

1. mencari data tertulis tentang asrama yatim 

dan dhuafa klari karawang 

1.1 mendapatkan data visi & misi 

1.2 mendapatkan data sejarah terbentuknya 

asrama yatim dan dhuafa klari karawang 

1.3 jumlah anak asuh yang ada di asrama yatim 

dan dhuafa 

 

 
1.4 mendapatkan gambaran kegiatan anak 

1.5 mengamati interaksi dan sosialisasi anak 
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Lampiran 4 
 

 

A. TABEL-TABEL  
 

Table 3.1 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Table 3. 2 

Daftar Nama-Nama Pengasuh Harian 
 

 
 

No Nama Pengurus Jabatan 

1 Agus Martin Bapak Asrama/ Pengasuh 

2 Rohmah El Hidayah Ibu Asrama/ Pengasuh 

3 Imas Administrasi/ Pengasuh 

Nama Jabatan 

Agus Solihin S. Kom Direktur 

Ahmaf Nuryadin Sekretaris 

Asep Romansyah Bendahara 

Didi Darmadi Manager Fundraising 

H. Cece Izudin, S,Ag. Manager Pendidikan 

Koko Kohir S.Kom Manager Markom 

Anshor Manager Pemberdayaan 

Agus Martin Kepala Asrama 14/ Pengasuh 

Rohmah el Hidayah Ibu Asrama 14/Pengasuh 

Imas Admin/ pengasuh 
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Table 4.1 

Kegiatan di asrama 

No Kegiatan Waktu kegiatan 

1 Tahajud dan Tahfidz 04.00-05.11 

2 Shalat Subuh berjamaah 05.11-05.40 

3 Tilaawatil Qur’an 05.30-06.00 

4 Pembersihan 06.00-08.15 

5 Istirahat 08.15-12.00 

6 sholat dzuhur 12.00-01.00 

7 Shalat ashar 15.30-16.05 

8 sholat magrib berjamaah dan tadarus 18.00-19.30 

9 mengaji 20.00-21.00 
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI 

 

1. kegiatan sholat berjamaah di asrama yatim dan dhuafa 
 

 
 

 

 

 

2. kegiatan mengaji di asrama yatim dan dhuafa 
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3. proses kegiatan di asrama yatim dan dhuafa 
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4. proses wawancara 
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